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Abstrak

Hasil penelitian ini adalah secara keseluruhan kinerja kompetensi penyuluh pertanian di Badan Ketahanan
Pengan, Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan Kabupaten Sambas masih belum maksimal. Hal
tersebut disebabkan oleh tingkat kesadaran terhadap tanggung jawab yang masih rendah, kurangnya jadwal dan
peserta.pelatihan, serta.masih lambatnya tindakan terhadap masalah pertanian yang dilakukan oleh penyuluh
pertanian.

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang diberikan yaitu diharapkan kepada Kepala BKP4Ke untuk bertindak
tegas kepada penyuluh pertanian dalam "penyelesaian_tugas sebagai tanggung jawab penyuluh pertanian,
menambah jadwal pelaksanaan dan peserta pelatihan; serta diharapkan kepada penyuluh pertanian untuk |Iebih
cepat dalam mengambil tindakan saat terjadi masalah pertanian yang dialami petani.

Kata-kata kunci: Kinerja, Kompetensi, Pengetahuan, Keterampilan, Sikap.

Abstract

The result of this study is the overall performance of competence in agricultural extension Pengan Security
Agency, Extension Agriculture, Fisheries and Forestry Sambas district is not maximized. It is caused by the level
of awareness of the responsibility is still low, the lack of schedule and trainees, as well as the slow action on
agricultural issues conducted by the agricultural extension.

Based on the research results, the advice given is expected to Head BKP4K to act decisively to agricultural
extension in completion of tasks as responsibility agricultural extension, add a schedule execution and trainees,
and is expected to agricultural extension to take action more quickly in the event ofagricultural problems
experienced farmers.
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A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Pendlitian

Berdasarkan Peraturan Pertanian
273/IKPTS/OT.160/4/2007,
pertanian  adalah

Nomor:
penyuluhan proses
pembelgaran bagi pelaku utama serta
pelaku usaha agar mereka mau dan mampu
menolong dan mengorganisasikan diri
mereka dalam mengakses informasi pasar,
teknologi, permedalan, dan "Sumberdaya
lainnya. Dari peraturan. tersebut dapat
dilihat _ibahwa pela]&anaan penyuluhan
pertanian merupakan proses mengubah pola
fikir petani _dari cara tradisional ke cara
modern serta bagaimana cara
memanfaatkan waktu agar efektif * dan
efisien dalam bercocok tanam.

Fungss pemerintah dalam phal
pelayanan dan pembangunan pertanian
berdasarkan Undang-undang No. 16 tahun
2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian,
Perikanan, dan Kehutanan, memiliki
program Refitalisasi Penyuluhan Pertanian
(RPP) yang difokuskan untuk
mengimplementasikan ~ beberapa  sub
program vyaitu: 1) Penataan._kelembagaan
penyuluhan; 2) Peningkatan kualitas dan
Peningkatan
sistem penyelenggaraan penyuluhan; 4)
Peningkatan

kuantitas penyuluhan; 3)

kepemimpinan dan
kelembagaan petani; 5) Pengembangan
jgjaring
agribisnis. Dengan adanya program RPP ini

kerjasama  penyuluhan  dan
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diharapkan  pemerintah  dapat lebih
meningkatkan kualitas penyuluh pertanian
sehingga dapat meningkatkan kualitas
kinerja dan kemampuan penyuluh yang
lebih baik.

Penyuluhan pertanian yang terjadi
di BKP4K Kabupaten Sambas merupakan
pregram pemerintahan di bidang pertanian
dadam memberikan sosidlisasi kepada
petani, membina petani serta memberikan
metivasi petani di Kabupaten Sambas untuk
meningkatkan kualitas hasil tani dan taraf
hidup, petani. Dalam! hal ini, penyuluh
merupakan sarana dalam menyampaikan
infformasi  terbaru  tentang  pertanian,
pemasaran, pemilihan pupukserta membina
memberikan motivasi kepadaspetani agar
pertanian di Kabupaten Sambas mengalami
peni ngkatan.

Berdasarkan  hasil  pengamatan
penulis pada saat melaksanakan Praktek
Pengalaman Kerja (PPK) di Kabupaten
Sambas, petani mengeluh bahwakelompok
tani khususnya Desa Tebas Sunga dan
Dungun -Pergpakan, Kecamatan Tebas
masih  belum mendapatkan pembinaan
bagaimana cara.mengatas penanaman padi
pada saat cuaca yang kurang baik seperti
musim hujan sertainformasi terbaru tentang
cara pemasaran padi dan pupuk yang lebih
baik daam meningkatkan hasil produksi
padai. Ha ini dapat berdampak buruk
terhadap kualitas pertanian di Kabupaten
Sambas, keterlambatan
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penyampaian informas terbaru kepada
petani.

tersebut
menyebabkan anggota kelompok tani

Kurangnya informasi
semakin  kurang berkembang, di Desa
Tebas Sungal, Kecamatan Tebas jumlah
kelompok tani pada periode Maret 2013
berjumlah 21 orang petani hingga Agustus
2013 berkurang menjadi 14 oerang petani.
Di Desa Dungun Petapakan, Kecamatan
Tebas
anggota kelompok tani pada periode Maret

juga mengalami. pengurangan
2013 hefjumiah 28 orang petani hingga
sedangkan pada periode Agustus 2013
anggota kelompok tani berkurang menjadi
19 orang petani. Hal ini juga disebabkan
oleh kurangnya penyuluh pertanian yang
ada di.BKP4AK Kabupaten Sambas
seharusnya satu  desa memiliki - satu
penyuluh, namun pada kenyataannya di
Desa [Tebas Sungai dan Desa Dungun
Perapakan hanya memiliki satu penyuluh
sga yang menangani- untuk dua desa
tersebut di Kecamatan Tebas.

Orientas  dilapangan yang: diperoleh
sementara saat melaksanakan pra lapangan
berdasarkan penuturan-=Kepaa BKP4K
tampaknya masih kurang optimal kinerja
kompetensi penyuluh pertanian, hal ini
disebabkan oleh kurangnya pelatihan yang
diberikan kepada penyuluh pertanian yang
ada. Berdasarkan data yang diperoleh dari
Badan Ketahanan Pangan Per 30 Oktober

2013 jumlah seluruh penyuluh yaitu 151

ULLY ARTIKA, NIM. E42010004

http://jurmafis.untan.ac.id

orang penyuluh dan hanya 79 orang
penyuluh yang telah mengikuti pelatihan.

Dari orientasi lapangan yang dilakukan
peneliti mengindikasikan bahwa BKP4K
Kabupaten Sambas mengalami kendala
daam meningkatkan kinerja kompetensi
penyuluh pertanian karena kurangnya
infermasi terbaru yang diperoleh penyuluh
pertanian, “sehingga dalam menyampaikan
materi kepada petani. menjadi terbatas. Oleh
sebab ritu;
meningkatkan dan

pelatihan “diperlukan agar

mengembangkan
dimiliki
pertanian serta menambah  wawasan

kompetens  yang penyuluh
penyuluh pertanian. Melihat™permasalahan

yang terjadi, penditi tertarik untuk
membahas dan mengkaji dalam penulisan
skripsi dengan judul: Kinerja kompetensi
Penyuluh Pertanian Kecamatan Tebas di
Badan Ketahanan Pangan, Penyuluh
Pertanian, Perikanan dan Kehutanan,

Kecamatan Tebas, Kabupaten Sambas.

2. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini  dibatas © pada: kinerja
kompetensi__penyultuh pertanian di Badan
Ketahanan Pangan, Penyuluhan Pertanian,
Perikanan dan Kehutanan, Kecamatan

Tebas, Kabupaten Sambas.

3. Rumusan Permasalahan
Berdasarkan latar belakang dan
fokus penelitian ini, dapat dirumusan
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sebagai  berikut:  bagaimana  kinerja
kompetensi penyuluh pertanian di Badan
Ketahanan Pangan, Penyuluhan Pertanian,
Perikanan dan Kehutanan, Kecamatan

Tebas, Kabupaten Sambas ?

4. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk  mengetahui dan _menganalisis
bagamana kinerja kompetensi penyuluh
pertanian di Badan Ketahanan Pangan,
Penyuluhan_+ Pertanian, ", Perikanan  dan
K ehutanan, Kecamat:':\n Tebas, Kabupaten

Sambas.

5. Manfaat Penelitian
Hasll penelitian ini diharapkan
dapat memberikan masukan dan motivas
kepada instans pemerintahan khususnya
BKP4K Kabupaten Sambas untuk dijadikan
bahan' pertimbangan oleh pimpinan agar
lebih meningkatkan kinerja kompetens

penyuluh pertanian.

B. TEORI DAN METODOLOGI

1. Teori
a. KinerjaOrganisas
Kinerja adalah gambaran mengenal
tingkat pencapaian pelaksanaan  suatu
kegiatan dalamn mewujudkan sasaran,
tujuan, mis dan vis organisasi yang

tertuang dalam strategi planning suatu
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kinerja adalah pelaksanaan

fungsi-fungsi yang dituntut dari seseorang;

organisas;

kinerja adalah tingkat pencapaian kebijakan
dengan menggunakan sgjumlah sumber
daya dalam mencapa tujuan organisasi;
Secara definitif kinerja merupakan catatan
outcome Yyang dihasilkan dari
pegawai
dilakukan™selama periode waktu tertentu
(Mahsun, 2006:25;:\Whitmore dalam Uno &
Lamatengge, 2012:59; Sembiring, 2012:81;
dan Bernardin & Russsell dalam Sulistiyani
& Rosidah, 2009:276). Dari ‘heberapa
definisi yang telah dikemukakan oleh'para

fungsi

tertentu atau kegiatan yang

ahli, dapat disimpulkan.#bahwa kinefja
merupakan suatu hasil kerja“yang dicapai
dalam rangka upaya meningkatkan kualitas
suatu organisas tersebut baik secara
perorangan maupun kel ompok.

Menurut Rummler dan Brache
(dalam Sudarmanto,2009:7) ada tiga tingkat
kinerja,_yaitu: kinerja organisas,'kinerja
proses, dan kinerja.individu/pekerjaan. Dari
ketiga tingkat Kinerja tersebut, pada
penelitiansini’ peneliti menggunakan tingkat
ke tiga yaitu kinerja individu/pekerjaan
karena terdapat-=kompetensi didalamnya
dimana dalam
melaksanakan haruslah

diserta dengan kemampuan dan keahlian

seorang pekerja

pekerjaannya
khususnya untuk seorang penyuluh.
Penyuluh pertanian harus turun langsung

kelapangan dan bertemu langsung kepada
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para petani yang siap untuk mendapatkan
pembekalan dari penyuluh pertanian.
Kinerja merupakan suatu hasil kerja
baik secara kelompok/organisasi maupun
individu, hasil tersebut mencakup banyak
faktor yang mempengaruhinya. Faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja menurut
Mahmudi (2013:20) adalah: 1) Faktor
individu:  pengetahuan, _keterampilan,
kemampuan, kepercayaan diri, motivasi dan
2) «Faktor

kualitas dalam memberikan dorongan,

komitmen; kepemimpinan:
semangat, arahan, dar.l dukungan; 3) Faktor
tim: ¢ kualitas dukungan dan semangat,
kepercayaan, kekompakan dan keeratan; 4)
Faktor sistem: sistem kerja, fasilitas kerja
dan infrastruktur, proses organisasi,” dan
kultur kinerja; 5) Faktor kontekstual:
tekanan dan  perubahan  lingkungan
eksternal dan internal. Faktor merupakan
salah satu hal penting dalam suatu masal ah,
dari faktor-faktor tersebut dapat kita ketahui

penyebab atau cara penyelesaian dari suatu

masal ah yang ada.
Sutermei ster (dalam
Riduwan,2012:135) menggambarkan

faktor-faktor tersebut “diantaranya: latihan
dan pengalaman kerja, pendidikan, sikap
kepribadian, organisasi, para pemimpin,
kondisi sosial,kebutuhan individu, kondisi
fisk tempat kerja, kemampuan, motivasi
kerja dan sebagainya. Faktor tersebut
merupakan faktor pendukung yang sangat
berpengaruh terhadap peningkatkan kinerja
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khususnya kinerja kompetensi yang sedang
di teliti oleh penulis.

Menurut Sedarmayanti (2010:198)
indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif
dan/atau kualitatif yang mengembangkan
tingkat pencapaian suatu Sasaran atau
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini
indikator kinerja menjadi ukuran untuk
lebih memahami masalah yang sedang
diteliti. Hersey, Blanchard dan Johnson
(dalamWibowo,2013:102) mengemukakan
kinerja merupakan adanya., dukungan
sarang, kompetensi, peluang, standar, dan
umpan-balik. Dari indikator kinerja ‘yang
ada, sadah satunya adalah indikator
kompetensi. Kinerja berhubungan efat
dengan kompetens yaitu hasil-kerja yang di
dukung dengan kemampuan yang sesual
dengan keahlian dan bidangnya sehingga
dapat menghasilkan kinerjayang baik pula.

b. _Kompetens
Setigp organisasi dibentuk untuk
mencapal
tercapai -barulah dapat disebut sebagai
sebuah keberhasilan. Kompetensi adalah
suatu kemampuan™ untuk melaksanakan

tujuan__tertentu dan apabila

suatu pekerjaan yang dilandas atas
keterampilan dan pengetahuan serta
didukung oleh sikap kerja yang dituntut
pekerjaan tersebut; kompetensi merupakan
landasan dasar karakteristik orang dan
mengindikasikan cara berprilaku atau
berpikir,

menyamakan  Situasi, dan
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mendukung untuk periode waktu cukup
lama; kompetensi sebagal pengetahuan dan
keterampilan pegawa dalam menjalankan
tugas atau pekerjaan (Wibowo, 2013:324;
Spencer dan Spencer daam Wibowo,
2013:325; dan Riduwan 2003:43). Dalam
hal ini kompetensi merupakan kemampuan
serta keterampilan yang terdapat dalam.diri
individu, kemampuan serta_keterampilan
tersebut berbeda-beda,antara satu individu
dengan individu™ lainnya agar “dapat
menyesuaikan dengan tugas 'dan fungsinya
dalam bekerja :
Menurut  Wibowo  (2013:339)
kompetensi bukan merupakan kemampuan
yang tidak dapat dipengaruhi. Dalam hal ini
kompetensi  dapat  dipengaruhi  ‘oleh
berbagai=faktor penunjang agar kinerja
dapat berjalan dengan baik, karena seorang
pegawai harus memiliki keahlian yang
sesuai ' dengan pekerjaan apa yang mereka
pegang i saat ini  agar dapat. lebih
memaksimalkan pekerjaan tersebut. Dilihat
dari konsep  kompetensi,. . terdapat
dalam

kompetensi itu ‘'sendiri yang berpengaruh

komponen-komponen utama; di

dalam meningkatkan kompetens tersebut.
(2008:28)

mengemukakan standar kompetensi yang

Hutapea dan  Nurianna
mencakup tiga aspek, yaitu:
a) Pengetahuan

berkaitan dengan pekerjaan, yaitu

(knowledge) yang

mengetahui dan memahami

pengetahuan di bidangnya masing-
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masing yang menyangkut tugas dan

tanggung jawab, mengetahuli
pengetahuan yang berhubungan dengan
peraturan, prosedur dan teknik.

b) Keterampilan (skill) kemampuan dalam
berkomunikasi dengan bak secara
tertulis dan jelas secaralisan.

C)=.Sikap (attitude) memiliki kemampuan
dalam-beraktivitas, berkerja, semangat
kerja yang “tinggi dan memiliki
kemampuan dalam perencanaan.

Dari tiga standar kompetensi yang
telah  dikemukakan o6leh Hutapea dan
Nurianna, penulis menyimpulkan sementara
bahwa

dipengaruhi agar kemampuan yang ada

kompetenss  seseorang  dapat
pada diri seseorang menjadi lebih baik dan
lebih berkembang sehingga kemampuan
yang ada dapat digunakan pada pekerjaan
yang sesuai dengan kemampuannya: Jika
kompetensi yang ada pada diri seseorang
kurang baik dengan pertimbangan berbagai
faktor  yang
kemampuan tersebut dapat diperbaiki salah
pelatihan

mempengaruhi,  maka

satunya =dengan  mengikulti
sehingga kemampuan yang kurang baik
dapat menjadi kemampuan yang lebih baik.

2.  Metodologi
Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif
melakukan observasi dan wawancara guna
terjadi
dilapangan. Penelitian ini dilaksanakan di
6

penelitian dimana pendliti

membuktikan fenomena yang
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Kecamatan Tebas Kabupaten Sambas,
tepatnya di BKP4K Kabupaten Sambas dan

Kecamatan Tebas. Adapun langkah-
langkah dalam penelitian ini  meliputi
Penelitian K epustakaan, Penelitian

Lapangan, Pengolahan Data Penygjian
Data. Subyek yang dalam penelitian ini
yaitu Kepala BKP4K Kabupaten Sambas,
Camat Kecamatan Tebas;= Penyuluh
Pertanian, Tokoh Masyarakat, dan beberapa
petani didaerah Keécamatan Tebas. Subyek
ini dipilih menggunakan ‘teknik purposive ,
snowball; danacciden.taL Sedangkan Objek
dalan pendlitian ini adalah bagaimana
kinerja kompetensi penyuluh pertanian di
BKP4K Kabupaten Sambas. Adapun teknik
pengumpulan data yang dilakukan Yyaitu
wawancara, pengamatan langsung, dan
dokumentasi. Sedangkan untuk teknik
analis datanya sendiri terdiri dari Reduksi
data, Penygjian data, Penarikan kesimpulan.
Setelah itahap analis data maka dilakukan
teknik keabsahan data yang terdiri dari
Triangulasi’, sumber, Triangulas. " Teknik,
Triangulas Waktu, dan: yang; terakhir
adalah penygian data berupa laporan
penelitian/skripsi.

C. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

1. Pengetahuan (Knowledge)

ULLY ARTIKA, NIM. E42010004

http://jurmafis.untan.ac.id

Menurut Hutapea dan Nurianna
(2008:28) pengetahuan adalah informasi
yang dimiliki seseorang karyawan untuk
melaksanakan  tugas dan  tanggung
jawabnya sesuai dengan bidang yang
digelutinya. Pengetahuan tersebut berkaitan
dengan pekerjaan, yaitu mengetahui dan
memahami  pengetahuan  dibidangnya
masing-masing yang menyangkut tugas dan
tanggung jawab, ‘mengetahui pengetahuan
yang iberhubungan dengan peraturan,
teknik. Poin tersebut

merupakan satu kesatuan yang

prosudur  dan

menghasilkan kemampuan menjadi lebih
baik. Peneliti akan membahés satu persatu
aspek pengetahuan, sehingga pengetahuan
ini dapat diresapi dan diwujudkan pada
proses meningkatkan kinerja kompetensi
penyuluh pertanian.

Berdasarkan hasil wawancara serta
telah dilakukan; bila
diperhatikan dari indikator pengetahuan

observas yang

dapat dikatakan bahwa penyuluh pertanian
telah memahami_. tupoksinya masing-
masing. TFeknik serta manfatnya juga telah
dirasakan oleh para petani maupun pada
pembangunan pertanian yang ada di daerah
sudah cukup baik.

terlambatnya para penyuluh pertanian

Namun mash sering

daam menyusun rencana kerja tahunan
penyuluh pertanian dan data potens
wilayah, menunjukkan masih  kurang
optimalnya tanggung jawabnya dari para

penyuluh pertanian tersebut.
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2. Keterampilan (Skill)

Sadlah satu faktor utama aparatur
dalam usaha mencapai kesuksesan bagi
pencapaian tujuan organisasi adalah
keterampilan. Sesuai dengan Undang-
undang No. 16 tahun 2006 tentang Sistem
Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan
Kehutanan, diharapkan adanya peningkatan
keterampilan bagi penyuluh pertanian
sehingga hal tersebut memberikan pengaruh
yang baik bagi keahlian penyultih pertanian
dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari.

Keterampilan.merupakan keahlian
yang memang sudah dimiliki oleh setiap
individu, hanya sagja keterampilan ini masih
dianggap sebagai keahlian dasar sehingga
perlu terus digali dan dikembangkan secara
terus menerus. Sesuai yang diungkapkan
Hutapea dan Nurianna bahwa salah satu
standar kompetensi adalah keterampilan
(skill) yaitu dalam

berkomunikas dengan baik secara. tulisan

kemampuan

dan jelas secara lisan.. Oleh karena itu,
penyuluh pertanian selain=harus memiliki
pengetahuan juga harus dilmbangi dengan
keterampilan. Keterampilan dapat dipelgjari
dengan sendirinya “serta. _berdasarkan
pengalaman dan praktek dilapangan karena
berhubungan dengan keinginan  dari
penyuluh tersebut untuk terus belgar
mengenai hal baru

Berdasarkan dari hasil wawancara dan
observasi, dapat diliha bahwa dari

indikator keterampilan, dapat dikatakan
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keterampilan penyuluh pertanian masih
terhambat dalam

keterampilannya. Hal tersebut antara lain

pengembangan

dikarenakan kurangnya pelatihan tentang
dan terbatasnya peserta penyuluh pelatihan.
Jika dibiarkan terus menerus hal ini akan
berakibat buruk dalam kemajuan informasi
petani yang ada di Kabupaten Sambas.

3. Sikap (Attitude)
Sikap dari
daerah dalam bekerja merupakan bagian

aparatur  pemerintah

yang . harus lebih diperhatikan, . karena
merupakan salah satu dari  karakteristik
untuk * menentukan  apakah  aparatur
tersebut
kompetens yang baik atau tidak. Sikap

pemerintah  daerah memiliki
aparatur dalam memberikan pelayanan
terbaik antara lain kepada masyarakat,
alasan, rekan sekerja, unit kerja terkait.
Daam ha ini sikap penyuluh pertanian
yang dilihat yakni kemampuan
memecahkan masalah, semangat kerja para
penyuluh  pertanian dan kemampuan
membuat-perencanaan.

Berdasarkan hasil "wawancara dan
observas dapat dilihat bahwa dari indikator
sikap, penyuluh pertanian belum berupaya
secara maksma dalam menyelesaikan
masalah yang dihadapi petani. Sedangkan
untuk semangat kerja dan kemampuan
daam membuat perencanaan, penyuluh
sudah memiliki kemampuan tersebut, hanya
sgja kemampuan tersebut seharusnya lebih
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dikembangkan lagi dengan memberikan
kesempatan kepada penyuluh pertanian

yang ada di Kabupaten Sambas.

D. SSMPULAN DAN
KETERBATASAN
a) Simpulan
Berdasarkan hasil’ penditian yang

teah dijelaskan «sebdumnya 'meka “dapat

ditarik kesmpulan dari penélitian ini yaitu :

1. Pengetahuan (Kn.ovvledge)
Pengetahuan  (knowladge) merupakan
dasar yang dimiliki oleh pegawa ddam
mel aksanakan pekerjaan. Pada
penergpannya penyuluh pertanian sudah
memahami tugas dan fungsnya masing-
masing, begitu juga dengan teknik serta
manfaat yang dirasakan sudah cukup baik
oleh petani maupun pada pembangunan
pertanian yang ada di daerah. Hanya sga
dalan ha tanggung jawab penyuluh
pertanian masih kurang-maksimal, karena
keterlambatan daam menyelesaikan tugas
Seperti penyusunan rencana kerja tahunan
penyuluh pertanian=dan._data potens
wilayah.

2. Keterampilan (skill)
Keterampilan (skill) merupakan keahlian
yang memang sudah dimiliki oleh setigp

Dapat dikatakan  bahwa

keterampilan penyuluh pertanian ddam

individu.

pengembangan keterampilannya memiliki

ULLY ARTIKA, NIM. E42010004

b)

http://jurmafis.untan.ac.id

hambatan. Hambatan tersebut, sepert
kurangnya pdaihan tentang adaptas
perubahan iklim dan keterbatasan peserta
penyuluh peatihan. Jika dibiarkan terus
menerus ha ini akan berakibat buruk
ddam kemguan informas petani yang
adadi Kabupaten Sambas.

Sikap (attitude)

Skap “(attitude) merupakan perilaku
aparatur
gparatur yang memiliki kompetens juga

dimana sebaga  seseorang

harus memilikic kemampuan, beraktivitas
dalam bekerja, semangat kerja yang tinggi
dan memiliki kemampuan daam
perencanaan. Dilihat dari kemampuan
beraktivitas, penyuluh pertanian belum
secara maksma daam menyeesakan
masadlah yang sedang dihadapi petani.
Sedangkan untuk semangat kerjaj dan
dalam

perencanaan, penyuluh pertanian’ sudah

kemampuan membuat
memiliki kemampuan tersebut, Hanya
sga kemampuan tersebut seharusnya
lebih

memberikan

dikembangkan lagi  dengan
kesempatan  mengikuti
pelatihan kepada penyuluh pertanian yang

adadi Kabupaten Sambas.

K eterbatasan

Keterbatasan ddam penditian  yang

berjudul Kinerja Kompetens Penyuluh

Pertanian Di Badan Ketahanan Pangan,

Penyuluhan Pertanian, Perikanan Dan

K ehutanan, Kecamatan Tebas, Kabupaten
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Sambas ini yaitu, sulitnya mengumpulkan
informas dikarenakan kesibukan sehari-
hari dan kesbukan pekerjaan dari
informan. Sdan itu ruang lingkup
peneliti yang terbatas karena tinggd
diasrama dan harus melaui mekanisme
izin untuk dapat berkonsultas, serta
waktu penelitian yang terbatas yakni
hanya 12 hari yang terhitung dengan hari
libur kerja diddamnya
c) Apresas
Pada kesempatan ini saya sdaku penditi
mengucapkan texi Fna kash yang sebesar-
besarnya kepada sdluruh keluarga besar
Program__ Studi  llmu  Pemerintahan,
Pengdlola; Pengasuh, Badan Diklat
Proving Kaimantan Barat dan semua
pihak.yang telah membantu dalam proses
Ucapen
terima kash juga disampakan kepada
Pamerintah Proving Kaimantan Barat
dan. Pemerintah Kabupaten Sambas,
khususnya Badan Ketahanan Pengan,
Penyuluhan Pertanian;—Perikanan dan
K ehutanan Kabupaten Sambas yang telah
memberikan izin serta membantu pend iti

penyelesaian penditian ini.

dalam mengumpulkansinformas dan data

yang mendukung dalam proses penelitian.
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